
t- . -

. ,' ··:-j~':t""f,~c<;'.,' 

/ 

KAN PO 

OENDANG-OENDANG No. 32 
Osamu Seirei No. 2 

Tentang menoendjoekkan perkara menoeroet 
Oendang-oendang No. 31 (Osamu Seirei No. 1) 
.Tentang mengadili pelanggaran Gunritu oleh 

Gunsei Hooin' ', pasal 1. 

Pelanggaran Ounritu jang .ditoendjoekkan oleh 
Panglima Besar Balatentera soepaja diadHi oleh 
Ounsei Hooin menoeroet Oendang-oendang No. 31 
(Osamu Seirei No. 1) ,Tentang mengadili pelang­
garan Ounritu oleh Ounsei Hooin", pasal 1, ialah 
jang terseboet dibawah ini: 

. r 

P~:anggaran jang bisa dikenakan hoekoeman 
pendjara lamanja tiga tahoen atau koerang, 

. atau jang bisa dikenakan hoekoeman denda, 
ketjoeali pelanggaran jang berda~arkan mak-·· 
soed hendak beront~ kepada Balatentera Dai 
Nippon. · 

Batavia, tanggal 5, boelan 9, 
talioen Syoowa 17 (26_02). 

Panglima Besar Balatentera Dai Nippon. 

PEMBERI-TAHOEAN. 
Tentang mengoeroes perkara men_oeroet 

Oendang-oendang No. 31 (Osamu Seirei No. 1) 
, , Ten tang mengadili pelanggaran Gunritu 

oleh Gunsei Hooin' '. 

(1} Pasal 5 dalam Oendang-oendang No. 14 
{Tentang peratoeran pe~gadilan Pemerintah Ba­

. latentera Dai Nippon) pada hakekatnja telah di-
1gebah oleh Oendang-oendang No. 31 (Osamu 
Seirei No .. 1). 
· Oleh karena itoe Pemberi-Tahoean .tanggal 5 
Juni 2602 ten tang , Tjara mengoeroes perkara 
menoeroet Oendang-oendang No. 14, tentang pe-

. ratoeran pengadilan Pemerintah Balatentera Dai 

. Nippon" nomor ( 4) dioebah seperti terseboet di­
bawah ini. 

(2) Perkara jang ditoendjoekkan dalam Oe·n­
. dang-oendang No. 32 ,tentang merioendjoekkan 
. perkara menoeroe.t Oendang-oendang No. 31 
(Osamu Sein~i No. 1) pasal 1" ( s~landjoetnja 
akan diseboet ,perkara jang ditoendjoekkan" sa­
dja) · moelai · dari sekarang boleh d~oeroes oieh 

. Ounsei Hooin, de11Jildan qjQega oleh Oun~ei Ken­
satu Kyoku, menoeroet Oendang-oendang No. -~ 1 
(Osamu Seirei No. t.). · 

(3) Tentang ,perkara jang ditoendjoekkan", 
Penoentoet-Hoekoem Pemerintah Balatentera ha­
roes langsoeng menoentoet perkara pada Ounsei 
Hooin jang bersangkoetan.· . 

(4) Kalau perkara jang sedang dioeroes oteh 
Kenpei (polisi Balatentera) masoek ,perkara jang 
ditoendjoekkan" dan dianggapnja p~rkara it()e 
lebih baik dioeroes oleh Ounsei Hooin, maka Ken­
pei haroes mengirimkan perkara itoe kepada Ken­
satukan pada Ounst::i Hooih jang bersangkoetan 
atau kepada polisi jang bersangkoetan. · . 

(5) Perkara jang diseboetkan dalam Oen­
dang-oendang No. 1 (nomor Istimewa) jang di­
oemoemkan pada tanggal 2 MC~art 2602 dan· jang 
tidak masoek ,perkara jang ditoenaj3ekkan" ha­
roes dioeroes seperti dahoeloe menoeroet Pem­
beri-Tahoean tanggal 5 Juni 260~ tentang ,;I]ara . 
mengoeroes perkara menoe:oet Oendang-oendang 
No. 14, tentang peratoeran pengadilan Pemerin­
tah Balatentera Dai Nippon" nom or ( 4). 

(6) Tentang mengadili pelanggaran Ounritu 
oleh Ounsei Hooin_ berlakoe djoega atoeran Oun­
ritu No. 1 Osamu. Gun Rei. Akan tetapi tentang 
hal jang ditetapkan dalam pasal 14 dari· atoeran 
terseboet, maka Gunsei Hooin boleh djoega mem­
·pergoenakari atoeran-atoeran . dalarn Oendang-
oendang Hoekoeman dahoeloe. · · 

(7) Tentang mempergoenakan atoeran-atoe­
ran . dalani Oendang-oendang Hoekoeman dahoe-, 
Joe atau oendang-oendang lain, maka pelanggaran 
dan kedjahatan dalam oendang-oendang jang ter­
.seboet diatas itoe dianggap sama dengan pelang­
garan Ounritu, sedang nama hoekoeman pelang­
garan dan kedjahatan dalam Oendang-oendang 
Ho~koeman itoe dianggap sama dengan nama 
hoekoeman Balatentera, seperti dibawah ini: 

Nama hoekoenian menoefoet Oendang-oendang 
Hoekoeman. · 

a. hoekoeman pendjara 
b. , denda 
c. , . diranipas sesoeatoe barang. 

Nama hoekoeman Balatentera. : 
a. hoekoeman pendjara 
b. , . denda 
c. , perampasan. 

(8) Mer.tjari, menoentoet dan mengadili pe­
. langgaran Ounritu jang dilakoekan oleh bangsa 
Nippon, semata-mata hanja dioesahakan oleh pe­
gawai Pemerintah Bangsa Nippon. 

Bata~'ia; tanggal 5, boelan 9, 
tahoen. Syoowa 17 '(2602). 

. Panglima Besar Balatentera Dai Nippo~. 


